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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Laboratorium Klinik adalah laboratorium kesehatan yang memiliki peran 

penting dalam pelayanan kesehatan, terutama pada pemeriksaan klinik untuk 

mendukung diagnosis penyakit, pemantauan pengobatan, dan pemulihan 

kesehatan pasien (Permenkes RI, 2013). Oleh karena itu, keakuratan hasil 

pemeriksaan laboratorium sangat bergantung pada pemantapan mutu yang 

dilakukan baik dalam tahap pra analitik, analitik maupun pasca analitik (Siregar, 

2018). 

Pemantapan mutu laboratorium klinik terbagi menjadi dua, yaitu 

pemantapan mutu internal dan pemantapan mutu eksternal. Pemantapan mutu 

internal (PMI) adalah kegiatan rutin yang dilakukan oleh masing-masing 

laboratorium dalam kegiatan pra analitik, analitik dan pasca analitik. Tujuan PMI 

adalah untuk meningkatkan presisi dan akurasi serta mengurangi kesalahan yang 

mungkin terjadi selama pemeriksaan dengan menggunakan bahan kontrol 

(Permenkes RI, 2013). 

Bahan kontrol adalah bahan yang digunakan untuk memantau ketepatan 

pemeriksaan laboratorium atau mengawasi kualitas hasil pemeriksaan sehari-hari. 

Bahan kontrol bisa diperoleh dengan buat sendiri atau beli kontrol yang sudah jadi 

yang berasal dari manusia, hewan, atau bahan kimia murni (tertelusur ke Standard 

Reference Material/SRM). Bahan kontrol ini tersedia dalam bentuk cair, padat 

bubuk (liofilisat) dan strip, untuk bahan kontrol dalam bentuk padat bubuk atau 

strip harus di larutkan terlebih dahulu sebelum digunakan (Permenkes RI, 2013).
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Dalam laboratorium kimia klinik bahan kontrol yang paling umum 

digunakan adalah serum kontrol komersial. Menurut buku pedoman Good 

Laboratory Practice tahun 2008 dan Permenkes No.43 tahun 2013 menyatakan 

bahwa selain serum kontrol komersial ada juga serum kontrol yang dibuat sendiri 

yang dikenal sebagai pooled sera. Serum kontrol komersial yang dibeli dalam 

bentuk sudah jadi berasal dari hewan yang mungkin tidak sama dengan serum 

manusia dan biasanya membutuhkan biaya cukup mahal, sedangkan serum yang 

dibuat sendiri atau pooled sera yang berasal dari serum kumpulan yang dapat 

diperoleh dengan mudah dengan menggumpulkan sisa-sisa serum dari 

pemeriksaan kimia klinik sebelumnya dan tidak membutuhkan biaya dalam 

membuatnya serta berasal dari manusia (Muslim et.al.,2015). Pooled sera dapat 

digunakan sebagai pengganti serum kontrol komersial dalam laboratorium untuk 

mengurangi jumlah serum yang terbuang dengan syarat serum tidak ikterik atau 

hemolitik (Permenkes RI, 2013).  

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pooled sera dapat dijadikan bahan 

kontrol alternatif pada beberapa pemeriksaan, seperti pemeriksaan glukosa darah, 

asam urat, kreatinin dan SGPT (Muslim et.al., 2015;  Iznada, 2020; Saparingga, 

2020; Bastian, 2024). Nilai koefisien variasi bahan kontrol pooled sera yang 

ditunjukkan pada hasil pengujian membuktikan bahwa nilai KV bahan kontrol 

pooled sera lebih kecil dibandingkan dengan bahan kontrol komersial. KV pooled 

sera pada pemeriksaan glukosa darah sebesar 5,4% dan 11,5% pada kontrol 

komersial (Muslim et.al.,, 2015), pada pemeriksaan asam urat pooled sera 

memiliki KV sebesar 1,77%  dan 3,88% pada bahan kontrol komersial (Iznada, 

2020), pada pemeriksaan kreatinin pooled sera menghasilkan Nilai KV sebesar 
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5,73% dan 9,86% pada bahan kontrol komersial (Saparingga, 2020), pada 

pemeriksaan SGPT pooled sera memiliki nilai KV sebesar 3,32%  dan 4,47% 

pada bahan kontrol komersial (Bastian, 2024). Menurut (Permenkes RI, 2013) 

Semakin kecil nilai CV%  maka semakin presisi hasil pemeriksaan laboratorium. 

Berdasarkam pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa pooled sera dapat 

digunakan sebagai bahan kontrol alternatif untuk beberapa pemeriksaan, yaitu 

glukosa darah, asam urat, kreatinin, dan SGPT serta belum ada yang melakukan 

penggunaaan pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif pemeriksaan 

trigliserida. 

    Trigliserida adalah salah satu  jenis lemak dalam darah yang digunakan 

oleh tubuh sebagai sumber energi. Namun, kadar trigliserida yang berlebihan 

dalam darah dapat menimbulkan risiko kesehatan yang serius, terutama dalam hal 

kesehatan kardiovaskular. Kadar trigliserida yang terlalu tinggi seringkali 

dikaitkan dengan peningkatan risiko penyakit jantung, stroke, dan komplikasi 

lainnya. Pemeriksaan trigliserida merupakan salah satu bagian dari profil lipid 

yang sangat penting dalam menegakkan diagnosis penyakit jantung (Ruslim et al., 

2024). Berdasarkan jumlah kasus penyakit jantung di Sumatera Selatan pada 

tahun 2021 mencapai 18.490 jiwa, tahun 2022 mencapai 11.125 jiwa dan pada 

tahun 2023 berjumlah 8148 jiwa (Badan Pusat Statistik Prov Sumsel, 2024). 

Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian “Pemanfaatan Pooled 

Sera Sebagai Bahan Kontrol Alternatif Pemantapan Mutu Internal Pemeriksaan 

Trigliserida” agar laboratorium pratama dapat memastikan kualitas dari hasil 

pemeriksaan trigliserida dengan menggunakann pooled sera sebagai bahan 

kontrol alternatif yang lebih ekonomis. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah “Belum diketahuinya pemanfaatan pooled sera sebagai kontrol 

alternatif pemantapan mutu internal pada pemeriksaan trigliserida”. 

C. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana distribusi statistik pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif 

pada pemantapan mutu internal pemeriksaan trigliserida? 

2. Bagaimana distribusi statistik bahan kontrol komersial pada pemantapan mutu 

internal pemeriksaan trigliserida? 

3. Bagaimana perbandingan pooled sera dengan kontrol komersial dalam hal 

akurasi dan presisi pada pemeriksaan trigliserida ? 

D. Tujuan Penelitian  

1. Tujuan Umum 

Diketahui pemanfaatan pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif 

pemantapan mutu internal pemeriksaan trigliserida. 

2. Tujuan Khusus 

1) Diketahui distribusi statistik pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif 

dalam pemantapan mutu internal pemeriksaan trigliserida 

2) Diketahui distribusi statistik bahan kontrol komersial dalam pemantapan mutu 

internal pemeriksaan trigliserida  

3) Diketahui perbandingan pooled sera dengan bahan kontrol komersial dalam 

hal akurasi dan presisi pada pemeriksaan trigliserida. 
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E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Dapat menambah wawasan terutama dalam bidang kimia klinik dan 

pengetahuan ilmiah terkait pemanfaatan pooled sera sebagai bahan kontrol 

alternatif pemantapan mutu internal pada  pemeriksaan trigliserida.  

2. Manfaat Aplikatif 

Sebagai solusi alternatif bagi laboratorium kecil dan swasta, termasuk 

laboratorium puskesmas, dan laboratorium pendidikan dalam penggunaan pooled 

sera sebagai bahan kontrol alternatif pemantapan mutu internal pemeriksaan 

trigliserida dengan biaya yang lebih ekonomis.  

F. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini mencakup bidang Kimia Klinik yang bertujuan untuk 

mengetahui pemanfaatan pooled sera sebagai bahan kontrol alternatif untuk 

pemantapan mutu internal pemeriksaan trigliserida. Jenis penelitian yang  

digunakan true eksperimen dengan rancangan Posttest only group design. Teknik 

sampling yang digunakan adalah purposive sampling dan metode pemeriksaan 

yang  digunakan adalah metode enzimatik (GPO-PAP) yang diukur menggunakan 

alat Automatic Biochemistery Analyzer Kenza 450 TX. Penelitian ini telah 

dilaksanakan pada tanggal 21 Februari sampai 18 Maret 2025 di instalasi Patologi 

Klinik, Balai Besar Laboratorium Keseharan Masyarakat (BBLKM) Palembang. 
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